
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

  Kantor pos pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur 

Jendral G.W Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk 

lebih menjamin keamanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka yang 

berdagang dari kantor-kantor di luar Jawa dan bagi mereka yang datang dari dan pergi 

ke Negeri Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir mengemban peran dan 

fungsi pelayanan kepada publik. 

  Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari 

Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan fungsinya lebih 

diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi hingga 

statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). 

Mengamati perkembangan zaman dimana sektor pos dan telekomunikasi berkembang 

sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi Perum Pos dan Giro 

yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan dinas 

pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun luar negeri. Selama 17 tahun 

berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan 

nama PT Pos Indonesia (Persero). 

  Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan 

kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan 

memanfaatkan insfrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 ribu 

titik layanan yang menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 persen 

kecamatan dan 42 persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di 

Indonesia. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi, 

jejaring Pos Indonesia sudah memiliki 3.700 Kantorpos online, serta dilengkapi 

elektronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua titik merupakan rantai yang 

terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi. Sistem Kode Pos diciptakan 
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untuk mempermudah processing kiriman pos dimana tiap jengkal daerah di Indonesia 

mampu diidentifikasi dengan akurat. 

  Saat ini PT POS Indonesia memiliki website utama yang dapat diakses oleh 

semua pengguna internet yakni www.posindonesia.co.id  yang berisi tentang profil 

perusahaan, informasi produk, bahkan pelanggan dapat melakukan tracking dengan 

memasukkan nomor resi pada website tersebut. 

 

Gambar 2.1 Logo PT POS Indonesia (Persero) 

 

 

 

 

 

 

 

 2.1.1 Visi Perusahaan 

  Menjadi pemimpin pasar di Indonesia dengan menyediakan layanan 

surat pos, paket dan logistic yang handal serta jasa keuangan yang terpercaya. 

 

 2.1.2 Misi Perusahaan 

 Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan layanan yang selalu 

tepat waktu dan nilai terbaik. 

 Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang aman, 

nyaman dan menghargai kontribusi. 

 Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil usaha 

yang menguntungkan dan terus bertumbuh. 

 Berkomitmen untuk berkontribusi positif kepada masyarakat. 

 Berkomitmen untuk berperilaku transparan dan terpercaya kepada seluruh 

pemangku kepentingan. 

 

 2.1.3 Motto Perusahaan 

   Tepat Waktu Setiap Waktu (On Time Every Time) 
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http://www.posindonesia.co.id/


2.2 Struktur Organisasi 

  Adapun struktur organisasi dari PT POS Indonesia (Persero) adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT POS Indonesia (Persero) 
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi PT POS Indonesia Kantor POS Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

KEPALA KANTOR POS 

T O T O, SE 

WAKIL KEPALA KANTOR POS 

TIMMERMAN AMBAT, SE 

MANAJER ANTARAN 

BRAHMANTO A.P 

MANAJER PROSES&DISTRIBUSI 

1. FRANS TAMBAHANI 

2. HERMAN TINDANGEN 

MANAJER PEMASARAN DAN PELAYANAN 

PELANGGAN 

DJEFRI TOMBOKAN 

MANAJER SENTRAL PELAYANAN PELANGGAN 

KORPORAT 

RIDWAN TUEKA 

MANAJER GIRO DAN PENYALURAN DANA 

MIRANDA TISERA 

MANAJER PELAYANAN JASA KEUANGAN 

ESTY RIBKA, SE 

MANAJER PAKET POS 

 

JUNIRSON KOJONGIAN 

MANAJER PELAYANAN JASA SURAT POS DAN 

POS EXPRESS 

RUBEN MALALANTANG 

KANTOR POS CABANG 

TIPE F DAN G (41 KANTOR) 

MANAJER AUDIT  DAN MUTU 

MANAJER PENGAWASAN PELAYANAN LUAR 

DAN AGENPOS 

MELKY MANTIHA 

MANAJER PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA 

LINGKUNGAN DAERAH 

P. BALDERAS, SH,MH 

MANAJER SARANA DAN TEKNOLOGI 

CERRY SENGKEY 

MANAJER KEUANGAN DAN BPM 

TJUTJU MANALAWATI, S.SOS 

MANAJER AKUNTANSI 

HANNY. V SUALANG 

MANAJER SUMBER DAYA MANUSIA 

 

DJEMIE KALIGIS S,E 
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